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Abstract: This research aims to describe the lack of integration of literacy content based on non-literary text 
culture in Indonesian textbooks for grade VIII SMP. This study uses a qualitative approach with data analysis 
techniques in this study conducted by data reduction, data presentation and data verification until drawing 
conclusions. The data source of this research is the 2017 revised edition of the Indonesian textbook klass VIII SMP 
published by the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia. The description in this study is 
about the problem of lack of cultural-based literacy content in non-literary texts in textbooks. This research is 
based on the movement of strengthening character education to strengthen the character of students through 
though heart (ethics), though feeling (aesthetically), though thinking (literacy), and sports (kinesthetic). The 
results showed that the lack of literacy content for students based on culture in non-literary texts in Indonesian 
textbooks in grade VIII SMP. The non-literary texts analyzed include: news, ad text, exposition text, explanatory 
text, review text, and persuasive text. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan kurangnya pengintegrasian muatan literasi berbasis 
budaya teks nonsastra pada buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data sampai penarikan simpulan. Sumber data penelitian ini adalah buku teks 
bahasa Indonesia kelas VIII SMP edisi revisi 2017 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia. Deskripsi dalam penelitian ini adalah tentang permasalahan kurangnya muatan literasi 
berbasis budaya pada teks nonsastra dalam buku teks. Penelitian ini didasarkan pada gerakan penguatan 
pendidikan karakter untuk memperkuat karakter siswa melalui olah hati (etik), olah rasa (estetis), olah pikir 
(literasi), dan olah raga (kinestik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya muatan literasi bagi siswa 
yang berbasis budaya pada teks nonsastra dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP. Teks nonsastra 
yang dianalisis antara lain: berita, iklan, teks eksposisi, teks eksplanasi, teks ulasan, dan teks persuasif. 
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PENDAHULUAN 
Rendahnya kesadaran masyarakat akan membiasakan budaya literasi menjadi permasalahan 
yang perlu perhatian. Meskipun pemerintah telah gencar-gencarnya mempromosikan dan 
menyosialisasikan gerakan literasi, namun hal itu dirasa kurang berhasil. Pembiasaan budaya minat 
baca dikalangan masyarakat masih kurang maksimal. Perlu adanya pendampingan dan pelatihan 
pada masyarakat terkait pentingnya membudayakan literasi dalam kehidupan sehari-hari. 
World Economic Forum 2015 (Helaluddin, 2018, hlm. 3) menjelaskan ada enam jenis literasi 
dasar atau foundational literacies yang harus dikuasai generasi era revolusi industri 4.0 saat ini, 
yaitu literasi baca tulis (literasi dasar), literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 
finansial, dan literasi budaya dan kewargaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh USAID, 
menunjukkan bahwa siswa Indonesia merupakan siswa dengan kriteria lancar membaca teks, 
tetapi terjadi kesulitan untuk memahami makna dari teks yang telah dibaca (Juwono, 2016, hlm. 
147). 
Dalam berpartisipasi secara global, siswa kita yang berusia 15 tahun (SMP/MTs dan 
SMA/MA/SMK telah ikut serta dalam pengukuran kemampuan literasi membaca, literasi 
matematika, dan literasi sains yang diselenggarakan oleh Program for International Student 
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Assessment (PISA) (Kusmana, 2017, hlm. 141). Artinya bahawa penilaian literasi dilakukan pada 
siswa usia 15 tahun sebagai tolok ukur pendidikan suatu negara.  
Literasi budaya merupakan kemampuan memahami dan bersikap terhadap kebudayaan 
Indonesia sebagai identitas bangsa (Kemdikbud, 2017, hlm. 3). Literasi budaya akan 
menyelamatkan terpinggirnya budaya nasional dan juga membangun identitas bangsa Indonesia di 
era global. Oleh karena itu, guru harus mampu menerapkan strategi dalam proses pembelajaran 
untuk menguatkan karakter siswa. Strategi yang digunakan dapat berupa memperbanyak materi 
budaya yang diintegrasikan pada jenis-jenis teks bahasa Indonesia. 
Literasi budaya pada keberadaanya sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. Adanya 
perbedaan fisik, agama, bahasa, adat, dan lain sebagainya mengharuskan setiap individu saling 
berterima atau memahami. Pendidikan tentang budaya ini dimaksudkan agar para siswa mampu 
menempatkan dirinya dalam lingkungan masyarakat yang pluralis (Helaluddin, 2018, hlm. 5). 
Literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan bersikap terhadap 
kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Literasi budaya merupakan kebiasaan seseorang 
dalam berpikir yang diikuti dengan aktivitas baca tulis yang pada ujungnya akan menekankan pada 
proses berpikir kritis, pemecahan masalah, kreatif, dan pengembangan ilmu pengetahuan 
(Hadiansyah, et al., 2016, hlm 3). Hirsch (Helaluddin, 2018, hlm. 7) menyatakan bahwa literasi 
budaya dikembangkan karena setiap orang tidak dapat belajar membaca, menulis, dan komunikasi 
dengan orang lain sebagai keterampilan yang terpisah dari pengetahuan secara kultural. Sehingga 
dalam pembiasaan literasi budaya perlu adanya pendampingan pada proses belajarnya.  
Literasi budaya adalah kemampuan seseorang dalam mencari dan menggali informasi yang 
terdapat dalam berbagai unsur budaya (Saepudin, et al., 2018, hlm. 2). Seseorang yang dengan tak 
acuh dalam menginginkan informasi suatu budaya tentu karena tidak didasari keinginan atau tidak 
memiliki minat dalam literasi budaya.  
Sekolah yang menjadi tempat belajar formal dan didukung bahan bacaan dirasa belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Guru seharusnya mampu mengajak siswanya untuk membiasakan 
baca dan tulis, bahkan untuk semua mata pelajaran. Bukan hanya mata pelajaran bahasa Indonesia 
saja yang selama ini dipercayakan untuk membimbing siswa dalam budaya literasi. Guru harus 
memahami bahwa mengupayakan pengembangan literasi tidak berhenti ketika siswa mampu 
membaca dengan lancar dan memiliki minat baca baik sebagai hasil dari pembiasaan literasi (Joyo, 
2018, hlm.160). Artinya, pengembangan literasi pada semua mata pelajaran difungsikan untuk 
mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa. Sehingga membiasakan budaya literasi itu akan 
meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan sekarang ini, tentu sangat menekankan 
literasi dalam penerapannya. Misalnya mata pelajaran bahasa Indonesia yang pembelajarannya 
berbasis teks. Buku teks terbitan Kemdikbud yang digunakan pada proses pembelajaran juga 
merupakan strategi ilmplementasi kurikulum 2013. Strategi tersebut memberikan jaminan 
terhadap kualitas isi/bahan ajar dan penyajian buku (Kemdikbud, 2012, hlm.19). Adanya teks 
dalam buku teks bahasa Indonesia yang digunakan untuk proses pembelajaran diharapkan mampu 
membiasakan budaya literasi dan meningkatkan kemampuan literasi siswa. 
Pentingnya pengintegrasian literasi budaya dalam teks perlu ditambah. Pengenalan budaya 
akan mampu menambah wawasan bagi siswa terlebih budaya nasional yang menjadi salah satu 
perbedaan menuju pemersatuan bangsa. Adanya muatan literasi berbasis budaya dalam teks pada 
buku teks bahasa Indonesia diharapkan menjadi motivasi khusus siswa untuk mempelajari budaya 
dengan menyenangkan. 
Pembiasaan siswa dalam mengimplementasikan minat baca tulis secara tidak langsung akan 
merangsang pembiasaan budaya literasi dibidang lain, tidak hanya pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aceng Joyo dengan judul “Gerakan Literasi dalam 
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Pembelajaran  Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan Lokal  menuju Siswa Berkarakter”, hasinya 
menjelaskan bahwa gerakan literasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikaitkan dengan 
kearifan lokal mengingat nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat belum sepenuhnya dipahami 
oleh siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang diterapkan dalam penulisan ilmiah ini adalah dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif berdasar hasil studi pustaka. Buku teks bahasa Indonesia digunakan 
sebagai materi penelitian. Buku teks yang dipilih adalah buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP 
edisi revisi 2017 terbitan Kemdikbud. Buku teks bahasa Indonesia mencakup beberapa teks yang 
dipelajari siswa, ada teks sastra maupun teks nonsastra. Teknik analisis data pada penelitian ini 
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data sampai penarikan simpulan 
(Sugiyono, 2010). Teks yang diambil sebagai sumber penelitian adalah jenis teks nonsastra. Teks 
nonsastra yang dianalisis antara lain: berita, teks eksposisi, teks eksplanasi, dan teks ulasan. Secara 
spesifik, peneliti akan mendeskripsikan kurangnya pengintegrasian literasi berbasis budaya pada 
muatan teks-teks di buku teks bahasa Indonesia.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan analisis pada buku teks bahasa Indonesia Kelas VIII SMP edisi revisi tahun 
2017 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, peneliti menyatakan 
bahwa buku teks ini masih ada kekurangan dalam segi muatan budaya sebagai peningkatan literasi 
bagi siswa. Budaya yang dimaksud adalah implementasi kebudayaan yang merupakan hasil 
kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Menurut Marsh dan Millard dalam bukunya yang berjudul Literacy and Popular Culture 
menjelaskan “The playfulness inherent in the fluidity of these activities is a recognition from children 
that literacy is not a narrowly defined set of experiences, but a broad interaction with symbols and 
representation which should include ‘gesture, movement, dance, music, listening, talking, drawing, 
painting, modelling, building, storytelling, poetry sharing, scientific and mathematical investigations, 
rituals and religious celebrations” (Marsh dan Millard, 2000, hlm 48). Kegembiraan anak-anak 
tentang literasi bukanlah serangkaian pengalaman secara sempit, tetapi interaksi yang luas dengan 
simbol dan representasi yang harus mencakup gerak tubuh, gerakan, tarian, musik, mendengarkan, 
berbicara, menggambar , melukis, membuat model, membangun, mendongeng, berbagi puisi, 
penyelidikan ilmiah dan matematika, ritual dan perayaan keagamaan. 
Buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP edisi revisi yang telah ditelili sudah mencukupi 
muatan literasi, namun hanya sebatas literasi sebatas informasi sebagai pembiasaan baca tulis 
siswa. Harapannya muatan budaya pada literasi yang sudah ada perlu ditambahkan. Evans dalam 
bukunya yang berjudul Literacy Moves On: Using popular culture, new technologies and critical 
literacy in the primary classroom menyatakan bahwa “much teaching of literacy is governed by 
teacher objectives, group and class targets and a model of writing development which is linear and 
unitary” (Evans, 2004, hlm. 60). Berarti bahwa banyak pengajaran literasi diatur oleh guru, 
kelompok dan target kelas dan model pengembangan tulisan yang linear dan kesatuan. Hal ini 
mengharuskan guru untuk kreatif memberikan materi ajar berkaitan kebutuhan dan menunjang 
prestasi siswa. 
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Tabel 1 Hasil Analisis Teks Nonsastra pada Buku Teks Bahasa Indonesia 
No Jenis Teks Muatan Budaya Persentase 
1 Berita 0/3 0 % 
2 Teks Iklan 1/11 0 % 
3 Teks Eksposisi 2/5 40 % 
4 Teks Eksplanasi 0/7 0 % 
5 Teks Ulasan 0/4 0 % 
6 Teks Persuasif 2/10 20 % 
 
1. Jenis Teks Berita 
Hasil analsis pada buku teks bahasa Indonesia, telah ditemukan ada tiga teks terkait materi 
berita. Dari ketiga teks berita tersebut tidak ada teks yang berkaitan dengan budaya. Ketiga 
teks menunjukkan kaitannya dengan peristiwa faktual dan peristiwa alam sebagai materi 
ajar. 
2. Jenis Teks Iklan 
Dari kesebelas teks yang ada dalam buku teks bahasa Indonesia, ada satu teks yang memiliki 
muatan budaya sebagai materi ajar. Teks tersebut memuat ajakan untuk budaya bermain dan 
berinteraksi sosial. Teks pada materi ini berisi tentang iklan motivasi untuk membaca, 
layanan masyarakat untuk tertib berlalu lintas, membayar pajak, posyandu, lierasi informasi, 
cinta lingkungan, menjauhi narkoba, manfaat pendidikan, dan kesehatan. 
3. Jenis Teks Eskposisi 
Pada teks eksposisi yang ada dalam buku teks bahasa Indonesia, ada dua teks dari lima teks. 
Artinya ada sekitar 40% teks yang memuat literasi berbasis budaya. Yaitu terkait peringatan 
hari pahlawan sebagai bentuk cara menghargai jasa pahlawan dan kegiatan pengembangan 
wisata yang memuat kehidupan sosial budaya, kesenian. 
4. Jenis Teks Eksplanasi 
Teks eksplanasi pada buku teks Bahasa Indonesia memuat tentang proses peristiwa sejarah, 
peristiwa kimiawi, peristiwa lebaran, peristiwa arkeologi tentang fosil, dan peristiwa alam. 
Artinya tidak ada muatan budaya sebagai peningkatan kemampuan literasi berbasis budaya. 
5. Jenis Teks Ulasan 
Hasil analisis pada teks ulasan dalam buku teks bahasa Indonesia menunjukkan bahwa tidak 
ada muatan literasi berbasis budaya sebagai materi ajar. Teks yang ada dalam buku teks 
bahasa Indonesia memuat tentang ulasan buku, ulasan film, ulasan album lagu, dan ulasan 
skenario. 
6. Jenis Teks Persuasif 
Pada jenis teks persuasif, didapat hasil berdasarkan analisis dalam buku teks bahasa 
Indonesia ada dua teks dari sepuluh teks dalam buku. Atau jika dipersentase menunjukkan 
angka 10%. Teks persuasif dalam buku teks memuat tentang ajakan membudayakan karakter 
tokoh sejarah, ajakan kesehatan, imbauan untuk berhati-hati, ajakan belajar, ajakan 
memperingati hari besar pahlawan, dan ajakan menyegarkan diri dari kejenuhan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis teks nonsastra pada buku teks bahasa Indonesia kelas VIII SMP 
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, didapatkan hasil sebagai berikut. 
1. Jenis teks nonsastra pada buku teks antara lain: berita, teks iklan, teks eksposisi, teks 
eksplanasi, teks ulasan, dan teks persuasif. 
2. Jumlah teks pada masing-masing jenis teks yang memuat literasi berbasis budaya yaitu berita 
tidak ada muatan literasi budaya dari tiga contoh teks; teks iklan memiliki satu teks dari 
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sebelas teks yang ada; teks eksposisi ada dua teks dari lima teks yang dicontohkan; teks 
eksplanasi tidak memiliki teks bermuatan literasi budaya dari semua yang ada pada 
contohnya; pada teks ulasan tidak ada teks bermuatan literasi budaya; dan teks persuasif ada 
dua teks dari semua teks yang berikan. 
3. Perlunya pengembangan materi ajar yang disampaikan oleh guru terkait muatan literasi 
berbasis budaya dalam rangka memperluas wawasan siswa dalam berkegiatan kebudayaan 
dan bersosial masyarakat, berkesenian, dan mengenal adat istiadat. 
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